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ABSTRACT: Computer graphics is one area of computer science that studies how to simplify and 
improve the interaction between humans and computers to create, store, manipulate the model image 
of an object that is created with a computer. Computer graphics is one area of computer science that 
can improve the quality of information that will be presented to humans. With computer graphics, can 
be created images - explanatory attractive image, making it easier to understand the information 
originally presented by the line - a line of text. One example application is the manufacture of a 
computer program that visualizes the physical system that is located relatively hidden, such as the 
ignition system in a car engine. Visualization of the working principle of the engine ignition is what will 
be discussed in this study 
The subject matter of this research is the science of computer graphics are applied in automotive 
science. While the subject matter discussed was the visualization of the ignition system in a car 
engine. The discussion includes general knowledge about the elements of the ignition and its role and 
function, the stages of the working principle of the ignition with a dynamic image, the working principle 
of the ignition cycle as a whole is also accompanied by a dynamic image. 
With the formulation of this visual program, information about the ignition system is usually served with 
sheets of text, it becomes easier to imagine and understand because the text information aided by 
drawings explanatory and dynamic image (moving image) which is called by the animation. The 
visualization program is expected to be useful as a tool for studying the working principle of the engine 
ignition in theory. 
Keywords: Graphic Animation 
 
ABSTRAKSI: Grafika komputer adalah salah satu bidang ilmu komputer yang mempelajari cara 
mempermudah dan meningkatkan interaksi antara manusia dan komputer dengan mencipta, 
menyimpan, memanipulasi gambar model suatu obyek yang dibuat dengan komputer.  Grafika 
komputer merupakan salah satu bidang ilmu komputer yang mampu meningkatkan kualitas informasi 
yang akan disajikan kepada manusia. Dengan grafika komputer, dapat diciptakan gambar – gambar 
penjelas yang atraktif, sehingga mempermudah memahami informasi yang semula disajikan dengan 
baris – baris teks. Salah satu contoh aplikasinya adalah pembuatan program komputer yang 
memvisualkan sistem fisik yang letaknya relatif tersembunyi, seperti sistem pengapian pada mesin 
mobil. Visualisasi prinsip kerja pengapian mesin mobil inilah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
Pokok bahasan penelitian ini adalah ilmu grafika komputer yang diaplikasikan dalam ilmu 
otomotif.  Sedangkan materi pokok yang dibicarakan adalah visualisasi sistem pengapian pada mesin 
mobil. Pembahasan meliputi pengetahuan umum tentang elemen-elemen pengapian beserta peran 
dan fungsinya, tahap-tahap prinsip kerja pengapian disertai gambar dinamis, siklus prinsip kerja 
pengapian secara keseluruhan juga disertai gambar dinamis. 
Dengan disusunnya program visual ini, informasi tentang sistem pengapian yang biasanya 
disajikan dengan lembaran-lembaran teks, menjadi lebih mudah dibayangkan dan dipahami karena 
informasi teks tersebut dibantu dengan gambar-gambar penjelas dan gambar dinamis (gambar 
bergerak) yang biasa disebut dengan animasi.  Diharapkan program visualisasi ini dapat berguna 
sebagai alat bantu untuk mempelajari prinsip kerja pengapian mesin mobil secara teori. 
Kata Kunci : Animasi Grafis 
 
I.1.  LATAR BELAKANG 
 Sistem pengapian pada mesin mobil 
merupakan sistem fisik yang letaknya relatif 
tersembunyi. Letak yang relatif tersembunyi 
tersebut agak menyulitkan bila hendak 
dipelajari prinsip kerjanya. Dengan demikian 
untuk mempelajari prinsip kerja pengapian, 
informasi atau pengetahuan tentang sistem 
pengapian banyak disajikan secara teori yang 
selanjutnya akan dipraktekkan. Penyajian 
informasi secara teori biasanya berupa lembaran 
teks buku dan gambar-gambar penjelas. 
Penyajian informasi secara teori seperti ini 
kadang masih agak menyulitkan, hal ini 
dikarenakan harus mencerna dan memahami 
teks, kemudian membayangkan gambar-gambar 
penjelas seperti keadaan yang sesungguhnya. 
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 Dengan bantuan komputer, selain 
dapat menyajikan informasi berupa teks dan 
gambar diam, dapat pula disajikan gambar 
dinamis atau gambar yang dapat bergerak 
yang disebut animasi. Dengan gambar 
dinamis ini, maka informasi yang semula 
agak sukar dipahami menjadi lebih mudah 
dan cepat untuk dipahami serta lebih 
menarik. Salah satu bidang ilmu komputer 
yang berperan dalam penyajian informasi 
berupa teks, gambar dan gambar dinamis 
adalah ilmu grafis dengan menggunakan 
grafika komputer.  
I.2. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana aplikasi animasi komputer 
yang diaplikasikan dalam ilmu otomotif, 
khususnya sistem pengapian pada mesin 
mobil.  
2. Bagaimanakah teknik animasi yang 
digunakan dalam menyajikan informasi 
gambar bergerak seperti aliran listrik, 
gerakan mekanik platina, gerakan 
mekanik distributor pengapian.  
 
I.3. BATASAN MASALAH 
1. Pembahasan meliputi pengetahuan 
umum tentang elemen-elemen 
pengapian beserta peran dan fungsinya, 
tahap-tahap prinsip kerja pengapian 
disertai gambar dinamis, siklus prinsip 
kerja pengapian secara keseluruhan juga 
disertai gambar dinamis.  
2. Penelitian ini hanya membahas 
visualisasi sistem pengapian yang 
merupakan bagian atau sub sistem dari 
mesin mobil secara utuh. Jadi tidak 
membahas secara mendetail tentang 
mesin mobil secara keseluruhan, akan 
tetapi lebih menekankan pada ilmu 
grafika komputer yang diaplikasikan pada 
ilmu otomotif. 
 
2. DASAR TEORI 
 Ilmu yang mendasari penelitian ini 
dikelompokkan menjadi ilmu otomotif dan 
ilmu bahasa pemrograman Pascal. Untuk 
ilmu otomotif, terbatas hanya membicarakan 
sistem pengapian dan prinsip kerjanya serta 
peran dan fungsi elemen-elemen pengapian..  
Sedangkan untuk bahasa pemrograman 
Pascal, akan dibicarakan perintah-perintah 
visual mode grafik. 
2.1.  KONSEP DASAR SISTEM PENGAPIAN 
MESIN 
Pengapaian merupakan peristiwa 
bagian dari langkah kerja kendaraan bermotor. 
Tugas pengapian adalah memulai pembakaran 
atau menyalakan campuran udara dan bahan 
bakar pada saat dibutuhkan. Sumber api diambil 
dari tenaga listrik tegangan tinggi yang dapat 
memercikan loncatan bunga api diantara 
elektroda busi. Tegangan tinggi tersebut 
dibangkitkan dengan menggunakan magnit atau 
kumparan induksi didalam sebuah coil.  
1.3.  Tahap Proses Pengapian 
1. Ketika kunci kontak digerakkan maka accu 
dan coil terhubung, sehingga arus tegangan 
rendah mengalir dari accu menuju ke coil. 
2. Arus listrik dari accu mengaliri kumparan 
primer, sehingga terjadi  medan magnit di 
sekitar inti coil. Sementara itu arus listrik 
terus ke luar dari coil ke platina. 
3. Ketika platina terbuka karena putaran cam 
yang dihubungkan dengan putaran mesin, 
maka arus listrik terputus. Dengan demikian 
kumparan primer kehilangan aliran arus listrik 
pula. 
4. Karena arus listrik diputus secara mendadak 
maka inti coil kehilangan kemagnitannya, 
sehingga menginduksi kumparan primer dan 
sekunder. Dengan demikian terbangkitlah 
listrik tegangan tinggi mencapai 400 volt di 
kumparan primer, 2000 volt di kumparan 
sekunder. Arus tegangan tinggi kumparan 
sekunder ini disalurkan ke distributor untuk 
dibagikan secara tepat ke busi-busi.  
5. Rotor pada distributor menyuplai arus listrik 
tegangan tinggi ke busi, sehingga busi dapat 
menghasilkan loncatan bunga api listrik pada 
celah elektrodanya untuk proses 
pembakaran.  
 
2.1. KONSEP DASAR PEMROGRAMAN 
 Perintah-perintah bahasa pemrograman 
Pascal yang akan dibicarakan adalah perintah-
perintah yang berhubungan dengan visual grafis, 
karena pemrograman didalam penelitian ini 
menitik beratkan pada grafika komputer. 
 Agar dapat menggunakan pustaka grafik 
yang disediakan Turbo Pascal, diperlukan unit 
Graph. Unit ini merupakan salah satu unit 
standar dalam Turbo Pascal untuk mengakses 
BGI (Borland Graphics Interface). BGI  
merupakan piranti grafik software house Borland 
Internasional untuk beberapa bahasa 
pemrograman seperti Turbo Prolog, Turbo C, 
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dan Pascal. BGI menyediakan sekitar 70 
pustaka grafik untuk penyusunan visual 
grafis. 
2.2.  Koordinat Layar 
Berbeda dengan koordinat kartesian, 
nilai ordinat (nilai y) pada koordinat layar 
bernilai positif bila arahnya kebawah. 
Sedangkan pada  koordinat  kartesian,  nilai 
ordinat (nilai y) bernilai positif bila arahnya 
keatas. Dilayar monitor, daerah yang 
digunakan hanyalah daerah antara sumbu x+ 
dan y+ saja.  Dengan demikian koordinat titik 
pusat layar berada dipojok kiri atas layar. 
Apabila ada gambar yang menggunakan nilai 
koordinat diluar daerah layar monitor 
(misalnya nilai koordinat negatif atau melebihi 
nilai resolusi mode), secara logika dapat 
diterima bahasa Pascal, namun gambar 
tersebut akan terpotong. Perbedaan 
koordinat layar dan kartesian digambarkan 
sebagai berikut : 
Gambar 2.1.  Koordinat Kartesian Dan 
Koordinat Layar 
3.1.  ALGORITMA PROGRAM 
 Algoritma merupakan suatu 
rancangan untuk menyelesaikan tugas / 
masalah dengan tepat, terinci, secara 
bertahap dan terorganisir.  Kegunaan 
algoritma untuk  mempermudah memberikan 
gambaran atau garis besar penyusunan 
program.  Berikut ini adalah algoritma 
Program Visualisasi Prinsip Kerja Pengapian 
Mesin Mobil : 
a. Susun prosedur-prosedur pembentuk 
gambar visual 
b. Susun prosedur-prosedur / fungsi-fungsi 
pendukung program lainnya 
c. Tentukan mode dan resolusi adapter 
monitor yang diperlukan 
d. Masuk  lingkungan mode grafi 
e. Bila diperlukan, panggil prosedur-
prosedur pembentuk gambar visual 
f. 6.  Bila diperlukan, panggil prosedur-
prosedur / fungsi-fungsi pendukung program   
lainnya 
g. Ke luar dari mode grafik. 
  
4.1. APLIKASI PROGRAM 
Agar dapat menjalankan Program 
Visualisasi Sistem Pengapian Kendaraan 
Bermotor, diperlukan tiga file yang diletakkan 
bersama-sama dalam satu direktori. File-file 
yang dimaksud adalah API.EXE, EGAVGA.BGI, 
dan LITT.CHR. 
Selanjutnya untuk mengeksekusi program, ketik 
API pada prompt DOS dan dilanjutkan menekan 
tombol ENTER.  Bila tidak terjadi kesalahan, 
maka program akan menampilkan menu utama 
yang berisi lima pilihan. Gambar menu utama 










Gambar 4.1.  Menu Utama 
 
Tombol-tombol yang mewakili kelima pilihan 
tersebut dapat dieksekusi dengan menekan 
tombol kiri mouse, atau menekan huruf yang 
bersesuaian pada tombol keyboard.   
4.2.  Menu Sekilas Program 
 Bila menu ini dipilih, maka akan 
disajikan informasi berupa teks.  Informasi yang 
ini berisi tentang penjelasan sekilas kegunaan 
dari menu-menu yang ada pada menu utama. 
Gambar tampilan sekilas program adalah 
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4.2. ELEMEN POKOK SISTEM PENGAPIAN 
 Tampilan yang disajikan menu ini 
berupa gambar sistem pengapian dengan 
elemen pokoknya, seperti accu, coil, platina, 
busi, dan sebagainya.  Masing-masing 
gambar elemen disertai dengan sebuah 
tombol eksekusi.  Bila tombol ini diaktifkan, 
maka akan disajikan informasi berupa 
gambar elemen tersebut beserta teks 
penjelasannya.  Berikut ini gambar tampilan 






Gambar 4.3.  Elemen Pokok Sistem 
Pengapian) 
 
Sedangkan gambar tampilan masing-masing 
elemen pengapian beserta teks 
penjelasannya berturut-turut akan disajikan 


















Gambar 4.5.  Informasi Saklar Penghubung 
 
Gambar 4.6.  Informasi Coil/Bobin 
 







Gambar 4.8.  Informasi Distributor Arus 
 
4.3.  MENU C (TAHAPAN PROSES 
PENGAPIAN) 
 Menu ini akan menyajikan informasi 
tentang tahap-tahap dari proses pengapian.  
Informasi yang disajikan berupa teks, gambar, 
dan gambar bergerak pada bagian tertentu.  
Proses pengapian merupakan suatu siklus yang 
berulang-ulang, dengan demikian tampilan menu 
ini pada dasarnya menyajikan gerakan gambar 
yang berulang-ulang pula. Akan tetapi karena 
tujuan menu ini untuk menunjukkan tahap-tahap 
proses pengapian, maka setiap satu tahap 
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selesai disajikan, program akan berhenti.  
Program akan melanjutkan tahap berikutnya 
apabila tombol yang bernama BERIKUT 
diaktifkan.  Selain itu setiap satu tahap 
selesai disajikan, program juga menampilkan 
teks penjelas dari tiap tahap tersebut.  Berikut 
ini adalah gambar tampilan menu tahapan 
proses pengapian tahap pertama : 





Gambar 4.10.  Tampilan Tahapan Proses 
Pengapian Dengan Informasi Tahap Pertama 
Untuk gambar tahap kedua dan 
selanjutnya, tidak akan ditunjukkan dalam 
tugas akhir ini, namun hanya teks penjelas 
tiap tahap saja yang akan ditunjukkan.  Hal 
ini dikarenakan pada tiap tahap, gambar 
elemen pengapiannya hampir sama, hanya 
ada sedikit perbedaan.  Salah satu 
perbedaannya adalah warna kabel yang 
berubah karena terdapat aliran listrik.  Jika 
perbedaan tersebut ditunjukkan pada 
lembaran tugas akhir ini, maka seakan-akan 
tidak ada bedanya.  Perbedaan akan nyata 
terlihat bila langsung disaksikan pada layar 
monitor berwarna saat program dieksekusi.  
Selanjutnya akan disajikan informasi teks 
penjelas tahap kedua sampai dengan tahap 










Gambar 4.12.  Informasi Tahap Ketiga 
 





Gambar 4.14.  Informasi Tahap Kelima 
4.4.  MENU D (JALANNYA PROSES 
PENGAPIAN) 
 Tampilan yang dihasilkan menu ini 
hampir sama dengan menu sebelumnya (Menu 
Tahapan Proses Pengapian).  Perbedaannya 
adalah pada tampilan ini proses pengapian 
disajikan terus menerus tanpa berhenti tiap 
tahapnya, dan tidak pula menyajikan teks 
penjelas tiap tahap.  Tujuan menu ini adalah 
menyajikan siklus proses pengapian yang 
berulang-ulang mengikuti putaran mesin 
kendaraan yang sedang dihidupkan. Dengan 
demikian tampilan ini didominasi oleh gambar 
bergerak yang menggambarkan proses 
pengapian.  Tampilan ini akan berakhir bila 
tombol SELESAI diaktifkan.  Gambar salah satu 






    
Gambar 4.15.  Tampilan Siklus Pengapian 
 
Masih ada satu menu lagi, yaitu menu SELESAI. 
Menu ini tidak menghasilkan tampilan apa-apa, 
karena menu ini untuk mengakhiri program 
visualisasi dan kembali ke lingkungan DOS. 
 
5.1. KESIMPULAN 
 Setelah pembahasan dari bab awal 
sampai dengan bab analisis output program 
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dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Program Visualisasi Prinsip Kerja 
Pengapian Mesin Mobil disusun dengan 
salah satu bidang ilmu komputer yang 
disebut dengan grafika komputer. 
2. Dengan ilmu grafika komputer, interaksi 
antara manusia dan komputer dapat 
ditingkatkan.  Penyajian informasi yang 
semula berupa teks di layar monitor 
dapat                     ditunjang dengan 
gambar diam atau gambar atraktif, 
terutama bagian-bagian yang perlu 
dijelaskan dengan gambar bergerak 
(animasi).  
3. Program Visualisasi Prinsip Kerja 
Pengapian Mesin Mobil disusun sebagai 
alat bantu untuk mempelajari teori awal 
tentang sistem pengapian pada mobil.  
4. Berbeda dengan pemrograman visual 
berbasis WINDOWS, penyusunan 
program dengan bahasa Pascal mode 
grafik lebih rumit.  Namun programer 
akan mampu memahami dasar-dasar 
pembuatan program visual, seperti 
pembuatan form, push button, 
pengendalian mouse, dan sebagainya. 
Tidak seperti programer visual berbasis 
WINDOWS, programer tinggal memesan 
atau memlilih komponen-komponen 
visual yang telah disediakan (seperti 
form, push button, entry text, dan 
sebagainya) kemudian menamai dan 
mengatur letak, tanpa turut berperan 
dalam pembuatannya.  
5.2.  SARAN-SARAN 
  Program Visualisasi Prinsip Kerja 
Mesin Mobil tentunya masih memiliki 
kekurangan-kekurangan yang perlu 
disempurnakan. Untuk penyempurnaan dan 
pengembangan lebih lanjut, ada beberapa 
hal yang dapat dipertimbangkan untuk 
penyempurnaan program, yaitu  :  
1. Diharapkan interface program memiliki 
fasilitas standar program visual berbasis 
WINDOWS, seperti   tombol minimize, 
maximize, close, restore.   
2. Beberapa gambar elemen pengapian ada 
yang disajikan secara garis besarnya saja, 
kurang menggambarkan bentuk komponen 
yang sesungguhnya. 
3. Akan lebih baik lagi bila program dibuat lebih 
komplek  Misalnya saat menyajikan informasi 
elemen pengapian, disajikan pula gambar 
bagian dalam elemen tersebut.  Selain itu 
perlu juga ditambahkan hitungan rumus 
besaran-besaran yang terjadi pada proses 
pengapian.   
4. Belum adanya fasilitas mencetak output ke 
printer juga merupakan kekurangan program 
visual ini. 
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